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A, Latar Belakang Masalah
Hampir sctiap orang mengawali kehidupannva dan menjadi scorang di

dalam keluarga. Pada perkembangan selanjutnya, keluarga memberikan pengaruh

. S

yang sangat besar kepada pembentukkan kepribadian manusia. Menurut Y. Ardy
Handoko, (1995 155, bahwa -

“Berbagal pengaruh masa kanak-kanaknya ketika dia berusaha menjalani
kehidupannva sebagai remaja dan bahkan sebagai orang dewasa. Lebih-
lebih, lokasi keluarga dalam struktur sosial vang ada dapat menentukkan
ada atau tidak adanya pcluang bagi orang tertentu untuk monikmati
pendidikan. pertumbuban pribadi, dan keberhasilan dalam pekenjaan dan
pada tase ben cutnya, Leterplqahaﬁ itu merup""an bentuk dari proxes

berubah, baik stratifikasi m;mpun transform 1pcradaban i«.c“uuu an

manusia’ .
Pernvataan i atas, menunjukkan bahwa proses transisi dart masa kanak-
kanak ke masa remaja, menurut penulis merupakan keharusan dalam perjalanan

kehidupan manusiz.  Karena dengan demikian, ia {manusia) akan menmukan
dirinya sejalan rentang usia dan perkembangan serta pertumbuhan fisiknya.
Lebih lanjut Sayid Qutub (19561 : 86-00), mengatakan bahwa :

“Manusia, baik ity sebagai makhluk individu maupun sosiai,
keberadaannya merupakan hasil kondisi-kondisi material dan ekonomik —
vakni, pembalikan terhadap kondisi ekm‘soms dimana ia hldup Knndm-
kondisi ini selalu berubah. Jadi, manusia sebagai hasil dan mbalikkan
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kondisi-kondisi imi tidak mempunyai cksistensi permanen, tetapi selalu
berevolusi sebagai konsekuensi”.

Pcrkembangan dan pertumbuhan manusia merupakan proscs sosialisast
dari lingkungan-lingkungan vang melingkupi kehidupan manusia.
Pernivataan di atas, menurut H. Sahilun A Nasir {2002 © 63), bahwa :

“Di zaman dahulu, kebanyakan orang menganggap bahwa anak adalah

orang dalam ukuran kecil, schingga istilah remaja tidak ditemukan pada

masa itu. Namun setelah zaman berubah (modem). maka fase-fase
perkembangan manusia telah terpeninei secara mendalam”.

Menurat  hemat  penulis, menunjukkan bahwa  persepsi terhadap
pertanyaan di atas. sccara tidak langsung dipengaruhi olch perkembangan
peradaban kehidupan manusia. Namun demikian pada fase berikutnya, Setiawan
Budi Utomo (2002 © 44), memberikan pendapatnya, bahwa :

“Di dalam diri remaja terdapat dua sikap ekstrim dalam menghadapi

perbedaan. Pertama. bersikap kaku tanpa Kompromi (pribadi nokirah),

dan kedua: sikap serba kompromis dan fidak memiliki prinsip { pribadi

imamaty”.

transisi dari kchidupan vang ccnderung labil, antara “badai” dan “tckanan” vang
secara psikologis mempengaruhi pola pikir dan pola sikap dari dalam jiwa remaja
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Selanjutnya, menurut psikolog Dadang Hawari (1996 : 182), bahwa :

“Hal ini dikarenakan perubahan-perubahan sosial yang cepat sebagai
konsckucnsi modemnisasi, industrialisasi, dan kemajuan tcknolog telah
mengakibatkan pola kehidupan yang semula bercorak sosial religius telah
bergeser kepada pola sekuler materialistis, gejala ini dirasakan dalam
kehidupan vang semakin menggiobal™.

Dengan melihat fenomena di atas, penulis mengisyaratkan bahwa proses

nmitasi  yang dialami remaja cenderung berjalan sesual dengan keadaan yang

terjadi pada saat 1a {remaja) itu sendirt menjalam kehdupannva.

clanjuilnya, masaiab remaja dimana-mana selalu mengundang perhatian,

Hal ini dikarcnakan remaja adalah usia peralihan dan anak-anak menuju dewasa

yang menurut Hurlook vang pendapatnya dikutip oleh Andi Mappiare (1982 : 25)
dikatakan bahwa

“Rentangan usia remaja adalah antara i3-21 tahun, vang dibagi dalam
masa remaja awal (usia 13-14 tahun samapi 17 tahun), dan remaja aldhir
{usia 17 tahun samapi usia 21 tahun). dari rentang waktu masa remaja di
atas, ada masa usia sekolah menengah, yakm usia 12 tabun sampa 18
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Dalam pertumbuhan dan perkembangannva, setiap anak memerlukan
kebutuhan vang beranckarapam, baik yang menyangkut kejasmanian maopun segi
kejiwaan. Sebab, jika kebutuhan ini tidak terpenuhi sebagaimana mestinya, anak
tidak dapat melangsungkan hidupnya. Pada masa selanjutnya, dan pada masa
orang dewasa, kebutuhan ini juga meliputi kebutuhan yang sifatnya organis dalam
hentuk dorongan seksual, atau kebutuhan seksual Dengan demikian, kehidupan

scksual merupakan bagian kehidupan manusia yang tidak dapat dipisahkan. Sebab,
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ditinjau dari sudut manusiawi, setiap Ofang seCara jasmaniah mempunyai kelenjar
kelamin, hormon, dan dorongan seksual. Proses humanisme, dengan pembebasan
jati diri anak agar mampu tampil sebagai subyek — dan bukan - obyek vang
memungkinkan untuk mengembangkan diri, perfu ditempuh secara Konkict untuk
cepat disudahi.

Terlepas dari sikap pro dan kontra, untuk mengantisipasi problematika
vang muncul dan din remaja atas keierkungkungan ego anak barangkali kelewat
tama vang berpengaruh terabaikannya nilai dasar etika apama da‘ram kehidupan
keluarga, masyarakat, negara. Akibatnya, pada perkembangan kejiwaan cukup

. lebih-lebih etika kehidupan remaja yang sangat jauh dari prinsip dasar sosial

dan agama yang diyakininya.

Menurut Svukri Fadholt dalam  “Sex in ihe “Kost” yang dikuiip dari Tip

“Kemunculan kerentanan terhadap budava matenahistik, holiganistik,
vang pada akhimya menjerumuskan remaja-remaja xita menjad: sangat
dekat dengan pola kehidupan bebas yang tanpa batas sehingga hubungan
pranikah (free sex) menjadi bagian dani kehidupan remaja kita™
TFenomena seks vang ada semuanya menggelinding menuju arah yang

kurang beres. Akibatnya, nyata, bahwa : persoalan seks ini kebanyakan merupakan
ketimpangan masaiah sosial ketimbang masalah individual. Oleb sebab itu, periu

pernvuluhan atau pendidikan seks sedimt mungkin. Namun dalam pembenan
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pendidikan seks. selalu dihadapkan pada persoalan-persoalan dan pertanyaan-
pertanyaan vang terkadang sulit untuk mencari solusinya. Sebaliknya, pihak yang
Kurang setuju atau kurang respon adalah mereka vang menganggap bahwa seks itu
“pamali” (iabu) untuk dibicarakan.
Menurut Titik Kuntan dalam lip Wijavanto (2003 : xiv), bahwa -
“Melalui praktek seks dengan segala perniknva telah lama diperlakukan
schagai komoditas yang tcrbukti sangat laku di pasaran. D1 zaman scrba
mutakhir ini, kemajuan teknolologi dan kepesatan modernisasi malah
semakin menvuburkan kehidupan seks bebas (free sex) ini alih-alih
mematikan, Motivasi orang untuk menceburkan diri dalam kehidupan int

malah cukup beragam, bukan hanya karena fakior keterdesakan ekonomi,
tetapi juga karena faktor keterjebakan pada arus “frend” perilaku
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seksual™
Dari wuraian di atas, kiranva penulis monganggap peating uatuk

mengidentifikasi tentang sejauhinana persepsi remaja terhadap pengetahuan seks

di kalangan pelajar.

n

Perumusan Masalah
Untuk mempermudah mengetahui kejelasan vang ada dalam Skripsi ini,
maka penuiis membagt dalam tiga bagian, yaitu .
1. Identifikas: Masalah
Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam Skripsi ini adalah psiklogi umum.

atan Penelitian

o
-
n.
C

Untuk pendekatan penelitian, penulis menggunakan pendckatan nommatf.
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Jenis masalah dalam Skripsi ini adalah ketidakjelasan mengenai persepsi
pengetahuan pendidikan seks terhadap perilaku pemahaman seks di
kalangan pelajar,
2. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran di dalam pembahasan, skripsi ini
ay Persepsi merupakan  proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di
dalam memahami informasi temtang lingkungannva, balk lewat
penglihatan, pendengaran, pengkhayatan, perasaan dan penciuman.
b) Seks adalah jenus kelamin vang dimiliki oleh masing-masing manusia agar

mampu mengetahut crgan-organ seks terhadap pemahaman reproduksi,

o’

Perilaku pemahaman seks adalah pengetahuan seseorang terhadap
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seksualitas vang diatur dalam norma-norma dan hukum vang berlaku baik
ditinjau dari agama maupun masyarakat.
d) Petajar adalah peserta didik vang melaksanakan kepiatan belajar mengajar
di institusi/lembaga pendidikan.
3. Pertanyaan Penelitian
Dari uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan pokok adalah

sebagal berikut .

a. Bagaimanakah persepsi remaja terhadap seks ?



b. Bagaimanakah konscpst tentang pendidikan seks ?

¢. Bagaimanakah pandangan Islam terhadap ;:mahaman pendidikan seks

bagi remaja ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penyusunan Skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Untuk memperolch data tentang persepsi remaja terhadap scks.
2. Untuk memperoleh data tentang konsepsi pendidikan seks.
3. Untuk memperoleh data tentang pandangan Islam terhadap pemahaman

pendidikan seks bagi remaja.

D. Kerangka Pemikiran
Sejalan dengan perubahan-perubahan sosial, ckonomi, politik, dan
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komuntkasi di dalam beberapa dekade terakhir terjadi perubahan-perubahan
mengenat perilaku seks dan norma-norma seks, baik di nepgara-negara industri
maupun negara bekermbang. Proses perubahan tersebut besjalan terus, manusia
terus bertambah permisif, apalagi kalangan remaja. (Masri Singarimbun, 1996 :
108)

Lebih lanjut Masri Singarimbun (1996 © 125) menjelaskan, bahwa dari

berbagai variasi dalam sikap perilaku seks dapat ditelusuri melalui perbedaan



dacrah {(suku bangsa), perbedaan seks dan tempat tingga!l, tetapi penjelasan lebih
lanjut cukup sulit menyajikannya. Malah ada kalanya terasa berkontradiksi dengan
informasi lainnya dan dipengaruhi oleh beberapa unsur lain yang menjadi standar
pemilihan  adalah pola tingkah laku, minat’kesenangan, cini-ciri fisik dan
kepribadian, dan nilai-nilai yang dianut. Apa vang mereka jadikan standar
dilihatnva tentang keserasian dan kesamaannya.

Proses peniruan dilihatnya tentang keserasian dan kesamaannya. Menurut
Andi Mappiare, 1982 : 162), bahwa ;

“Seorang remaja akan menilai teman-teman sepergaulannya apakah

terdapat keserasian atau kesamaan dengan standar vang dimilikinya.

Disinilah berperan sekali citra diri, “aku” dan aspirasi. Semakin besar

atau banvak kescrasian dan kesamaan yang morcka miliki, maka semakin

erat pula persahabatan diantara mereka”.

Proses keserasian atau kesamaan vang dimiliki dalam diri remaia di atas,
yang : 5

menurut penulis merupakan bentuk dari proses sosialisasi yang dibangun atas

pergaulan remaja.
Berkaitan dengan masalah seks (khususnya remaja), kiranva penpgetahuan
tentang seks harus dilakukan. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, (1981 :572),
bahwa :
“Karena pendidikan seks merupakan upaya pengajaran, penvadaran dan
penerangan tentang masalah-masalah seksual vang dibenikan kepada
anak, sejak 1a mengerti masalah-masalah  vang berkenaan denpan seks,

naluri dan perkawinan. Schingga, jika anak telah tumbuh menjadi seorang
pemuda, dan dapat memahami urusan-urusan kehidupan, ia telah



mengetahui masalah-masalah vang diharamkan dan dihalalkan Bahkan

i -

mampu menerapkan tingkah laku Islami sebagai akhlak, kebiasaan, dan

tic~'- akan mengiku:i syahwat dan cara-cara hedomsme .

Dengan mempertimbangkan kelabilan vang dimiliki dalam diri remaja
tersebut di atas, penulis menganggap perlu tentang pemahaman terhadap masalah

seks. Karena, de
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gan mengetahui dan meniahami masalah seks yang sebenamnya,
remaja dibekal rambu-rambu serhadap dampak positif dan negatif jika melanggar

rambu yang ditetapan, sehingga remaja dapat terhindar dari hal-hal yang tidak

ditnginkan.

Namun demikian, secara umum mayoritas menganggap bahwa aktivitas
seksual pra-ni’kah ara terang-terangan dilarang atau disalahkan. Oleh karena

itu, perlu adanya penyuluhan atau pendidikan seks sedini mungkin Maa,
penyampaian  pendidikan seks tersebut bisa dilakukan dengan tiga tempat
pendidikan, vaitu : 1) Pendidikan dalam keluarga. 2). Pendidikan di sekolah dan
pendidikan, dan 3) Pendidikan di masyarakat dimana seseorang dibesarkan

Dan kondisi tersebut di atas, informasi tentang seks dan seksualitas perlu
diberikan dan minimalnya dalam lingkungan keluarga, supaya manusia mengerti
akan dinnva dan seksualitasniya. Informasi tentang seks dan scksualitas manusia
adalah bagian dari pendidikan seks. Permberian informasi dilakukan sesuai
dengan ftingkatan perkembangan sei;;sualitas seseorang sebagai bagian tak
terpisabkan dari perkembangan pribadi secara kescluruhan, Dengaan adanya

keterpaduan usaha yang dijalin antara orang tua dengan pihak sekolah, diharapkan
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dapat mengantisipasi peserta didik untuk dapat membentuk akhlaknya. schingga
kondisi seperti itu diharapkan dapat terwujud. Maka, diharapkan bagi semua pihak
(pemenntah, orang tua maupun pendidik) dapat menyelamatkan anak didik dari

pengaruh negaiif maka perfu dibangun sebuah kepribadian yang kokoh dan

Langkah-langkah Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Mengiventarisasi dan membaca literatur yang berkaitan dengan tema tersebut.
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Mengumpulkan data-data dan mcnganalisis konscp tentang faktor vang

berkaitan dengan remaja dan seks.
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Membuat deskripsi pemikiran masalah vang seks dan seksualitas dalam
kehidupan remaja.

4. Mombandingkan dengan konsep yang lain.



